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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil Berdasarkan hasil analisis regresi logistik biner yang telah 

dilakukan dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan: 

1. Ukuran kantor akuntan publik tidak memiliki pengaruh terhadap pemberian opini 

going concern. Baik KAP “The Big Four” maupun “Non-Big Four” memiliki 

tanggung jawab yang sama terhadap publik dalam melakukan audit. Keduanya 

tunduk pada peraturan dan regulasi yang sama sehingga opini going concern 

tidak terpatok oleh ukuran kantor akuntan publik. Dalam hal reputasi keduanya 

memiliki reputasi yang ingin dijaga karena jika terjadi audit failure, maka 

siapapun KAP-nya harus bertanggung jawab.  

2. Opini auditor tahun sebelumnya memiliki pengaruh terhadap pemberian opini 

going concern. Apabila pada tahun sebelumnya auditor telah menerbitkan opini 

audit going concern, maka kemungkinan auditor untuk menerbitkan kembali 

opini yang sama pada tahun berikutnya menjadi lebih besar. Auditor harus 

mempertimbangkan rencana manajemen dan menilai apakah rencana tersebut 

akan efektif dan dapat dijalankan untuk menyelamatkan perusahaan. Jika 

perusahaan ingin memperoleh clean opinion, maka perusahaan harus 

menunjukkan peningkatan keuangan yang signifikan pada tahun berikutnya.  

3. Auditor switching tidak memiliki pengaruh terhadap pemberian opini going 

concern. Ketika perusahaan berpindah auditor, maka auditor yang baru harus 

menuliskan pada opini di bagian hal lain yang menyatakan bahwa opini 

perusahaan tahun sebelumnya di audit oleh auditor lain dengan hasil opini yang 

diperoleh sehingga auditor yang baru akan berhati-hati dalam mengeluarkan 

opini yang berbeda dengan auditor tahun sebelumnya. Auditor switching tidak 

selalu merupakan opinion shopping untuk menghindari opini going concern. 

4. Ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap pemberian opini going 

concern. Hal ini dibuktikan oleh MDRN, INTA dan TRIO yang memperoleh opini 

going concern, walaupun digolongkan sebagai perusahaan besar dengan total 

aset lebih dari Rp 10 milyar. Hal ini memperkuat bukti bahwa ukuran 

perusahaan tidak mempengaruhi pemberian opini going concern. Ketika 
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perusahaan kecil dihadangkan oleh sebuah masalah, jika manajemen 

perusahaan mampu mengatasi masalah tersebut maka perusahaan akan baik-

baik saja. Masalah yang dihadapi oleh perusahaan kecil juga mungkin berbeda, 

tidak kompleks seperti perusahaan besar. Sebaliknya perusahaan besar belum 

tentu mampu mengatasi masalah yang ada apabila manajemen tidak memiliki 

perencanaan yang baik. 

5. Ukuran kantor akuntan publik, opini auditor tahun sebelumnya, auditor 

switching dan ukuran perusahaan memiliki pengaruh secara simultan terhadap 

pemberian opini going concern. Pengaruhnya sebesar 43,6% sedangkan sisanya 

56,4% ditentukan oleh faktor lain. Pemberian opini going concern dapat 

dijelaskan oleh ukuran kantor akuntan publik, opini auditor tahun sebelumnya, 

auditor switching dan ukuran perusahaan sebesar 43,6%. 

  

5.2. Saran 

Dari penelitian yang telah dilakukan, berikut beberapa saran yang diberikan: 

1. Untuk penelitian selanjutnya  

a. Peneliti lanjutan diharapkan dapat melakukan penelitian secara kualitatif dan 

menggunakan data yang diperoleh tidak hanya dari data sekunder (seperti 

Bursa Efek Indonesia) tetapi juga dari data primer (seperti wawancara 

langsung dengan pihak KAP atau perusahaan terkait). 

b. Peneliti lanjutan diharapkan dapat menambah variabel independen lain yang 

dapat mempengaruhi pemberian opini going concern selain ukuran kantor 

akuntan publik, opini auditor tahun sebelumnya, auditor switching dan ukuran 

perusahaan seperti seperti menggunakan rasio-rasio keuangan, audit client 

tenure dan lain-lain. 

c. Peneliti lanjutan diharapkan dapat memperluas jenis industri yang diteliti, 

tidak hanya dari industri wholesale dan retail trade saja, agar hasilnya dapat 

digeneralisasi lebih luas. 

d. Peneliti lanjutan diharapkan dapat memperpanjang tahun penelitian agar 

hasil yang diperoleh lebih dapat menangkap hal-hal yang terjadi dari period 

ke periode. 

e. Peneliti lanjutan dapat menggunakan pengukuran yang berbeda, misalnya 

untuk voluntary auditor switching berfokus pada pergantian akuntan 

publiknya. 
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2. Untuk manajemen perusahaan sebaiknya dapat menerima opini going concern 

yang diberikan oleh auditor dan melihatnya sebagai early warning yang 

menandakan adanya masalah dalam perusahaan. Manajemen dapat berusaha 

lebih awal untuk mengelola masalah yang ada dengan menyusun rencana 

secara memadai sehingga terjadi peningkatan kinerja di tahun berikutnya dan 

tidak menerima opini going concern kembali.  

3. Untuk investor diharapkan dapat menggunakan hasil opini yang diberikan oleh 

auditor di samping hasil kinerja dan pengelolaan perusahaan untuk menilai 

sebuah perusahaan. Opini going concern menjadi perhatian khusus bahwa 

kemungkinan kelangsungan usaha perusahaan dalam keadaan yang tidak baik. 

4. Untuk auditor diharapkan dapat senantiasa melakukan audit sesuai dengan 

standar audit yang berlaku, agar opini audit yang diberikan memang 

sebagaimana mestinya. Jangan sampai auditor dituntut oleh pihak yang 

dirugikan karena memberikan opini yang tidak tepat atas laporan keuangan 

kliennya.  
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